
48 
 

BAB V 

KESIMPULAN  DAN  SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

  Berdasarkan data yang  telah dianalisis ditemukan nilai-nilai yang 

terkandung di dalam novel “cinta terakhir” Karya Vincentcius Jeskial 

Boekan . Nilai-nilai tersebut adalah nilai pendidikan, religius, sosial, dan 

budaya. Terdapat 6 nilai pendidikan, 13 nilai religius, 9 nilai sosial dan 

adapun data nilai budaya ditemukan sebanyak 13 data.   

   Novel cinta terakhir Karya Vincentcius Jeskial Boekan sesuai 

sebagai bahan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, karena novel ini 

banyak memunculkan nilai-nilai pembelajaran atau nilai kehidupan yang 

dapat diteladani siswa. Kerelevansiannya dalam materi pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah, mengenai pembelajaran buku fiksi dan non 

fiksi di kelas VIII SMP. Penerapannya sebelum memulai pembelajaran, 

guru harus menyiapkan  silabus dan RPP Bahasa Indonesia dengan adanya  

Kompetensi Dasar (KD) tentang pembelajaran sastra pada kurikulum 2013, 

dan guru menyajikan materi pembelajaran kepada siswa untuk membaca 

dan memahami buku fiksi dan nonfiksi sehingga siswa bisah memberikan 

komentar  kepada buku fiksi dan non viksi, yang lebih relevan sebagai 

materi ajar dengan penelitian ini adalah salah satu Kompetensi Dasar (KD) 

4.5. Menyajikan tanggapan terhadap buku fiksi dan nonfiksi yang dibaca 

secara lisan atau tulisan. Salah satu materi berupa menelaah novel dengan 

unsur-unsur ekstrinsik dan intrinsik yang dijadikan sebagai materi ajar pada 

kelas VIII SMP.  

 

5.2 Saran     

 

  Melalui hasil yang dianalisis peneliti memberikan saran terlebih 

khusus mahasisiswa program studi pendididkan bahasa dan sastra 

indonesia dan peneliti lainnya agar menjadikan penelitian ini sebagai 

bahan rujukan untuk terapkan di Sekolah. 
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SINOPSIS  

 Novel “Cinta Terakhir” adalah novel sulung Karya Vincentcius 

Jeskial Boekan. Narasi dalam novel tersebut lebih banyak mengisahkan 

fakta ketimbang fiktif dengan mengusung tema cinta, keadilan dan 

perdamaian.  Masalah yang muncul dalam novel tersebut adalah adanya 

perbedaan ideologi yang cukup mendalam sehingga tercipta tembok 

pemisah antara anak dan orang tua, antara orang tua dan cucu, dan lain-

lain. Namun dalam perjalanan waktu benturan pengalaman pemisah 

menghantar rakyat pada sebuah titik terang bahwa perpisahan bukanlah 

satu-satunya tonggak menciptakan perdamaian. Tetapi perdamaian yang 

sesunguhnya adalah menciptakan sebuah keadilan dan keadilan 

menghantar pada cinta yang membebaskan. Atas nama keadilan, titik 

terang tersebut menghantar rakyat untuk saling bertemu. Titik temu 

adalah di perbatasan jembatan Mota‟ain. Cara temu rakyat bisa dengan 

menitipkan barang, bisa dengan melambaikan tangan, dan bisa mencari 

jalan pintas.   
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